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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia terkenal dengan negara agraris karena banyak memiliki sumber
daya alam, baik di darat maupun di perairan (Permatasari,2014). Indonesia
merupakan salah satu negara yangreecok untuk sektor perkebunan, karena pada
dasarnya indonesia berada di daerah yang bermusim panas. Salah satu komodis
terbaik pada sektor pertanian yartu tanaman kopi. Hingga saat ini, kopi menjadi
komoditas andalan ekspor hasit—partanian tndonesia. Di indonesia sendiri sudah
banyak sekali petani kopi karena banyak pengusaha mengincar biji kopi terbaik
untuk di olah sebagal minuman. ataupun mMakanan. Kopi merupakan salah satu
komoditi perkebunan yang penting-dalam perekonomian nasional. Hal ini dilihat
dari penyediaan tenaga kerj a.dan penyediaan.devisa Negara melalui ekspor. Sudah
banyak sekali industri rumah tangga-~yang menyediakan lapangan pekerjaan,
dengan ini usaha industry kopi banyak memberikan kesempatan kerja bagi
masyarakat indonesia. Konsumsi kopi mengalami peningkatan seiring dengan
taraf hidup atau gaya hidup masyarakat perkotaan di indonesia, maka dari itu
produksi kopi di indonesia mengalami banyak permintan dilihat dari kebutuhan
pasar.
Home industry kopi sudah banyak kitajumpai di daerah-daerah perkotaan maupun
di pedesaan dengan ciri khas biji kopinya sendiri, biji kopi terbaik akan
menghasilkan nilai keuntungan yang tinggi maka dari itu cara mengolah kopi agar

menjadi bubuk kopi yang berkualitas di pasaran semakin meningkat dapat dilihat
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dari proses perawatan tanaman kopi itu sendiri dan juga dibantu dengan adanya
teknologi yang modern untuk mengolah biji kopi menjadi bubuk kopi. Ada
beberapa jenis kopi yang di produks di indonesia salah satunya yang terkenal
yaitu kopi arabika dan robusta, kedua jenis kopi tersebut banyak diminati
pengusaha bubuk kopi karena memang banyaknya permintaan dari konsumen.
Banyaknya permintaan dari konsumen,terutama konsumen dari luar negeri dapat
menambah nila  kekayaan bagi indonesiamatau sering disebut devisa
(Rahardjo,2012). Dan kopi merupakan sumber utama bukan hanya devisa tetapi
sumber pendapatan bagi petantkegi divlndonasia untuk kurang,lebih satu setengah
jiwa.

Di Kecamatan Tojo Barat Kabupaien Tojo Una-una adalah salah satu daerah
sektor pertanian, ada banyak komasidi-sekior/pertanian yang dapat kita temukan di
daerah tersebut salah saiumya Vallu ienaman kopi. Di Kecamatan Tojo Barat
sendiri ada tiga rumah produksi kepi dengan nama brandnya masing-masing yaitu
kopi manjapu, kopi tauna dan kopi tanambi. Komoditi kopi di Kecamatan tojo
barat memiliki dua jenis tanaman kopi yaitu kopi arabika dan robusta. Salah satu
daerah penghasil kopi di Kecamatan Tojo Barat yaitu di Desa Nggawia. Di Desa
Nggawia sendiri tercatat dapat menghasilkan kopi jenis robusta sebanyak 3
ton/tahun dengan nilai produks yang lebih tinggi, sedangkan kopi jenis arabika
hanya mencapai 400kg/tahun. Rumah produksi kopi tanambi tersebut berdiri sejak
tahun 2018, dengan karyawan sebanyak tiga orang dan ada bantuan tenaga dari
relawan karang taruna di Desa Nggawia yang ingin menambah ilmu tentang kopi.

Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis agar proses produks tidak
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gaga apalagi mengenal proses penyanggraian yang bertujuan untuk memperoleh
biji kopi yang memiliki warna coklat kehitaman, karena di pabrik walaupun sudah
menggunakan teknologi, tetapi hal tersebut tidak menjamin kualitas biji kopi agar
tidak gosong sebab jika biji kopi gosong maka pabrik akan mengalami kerugian
yang cukup besar (Boediono,2010). Setiap produsen dalam teori di anggap
mempunyai suatu fungsi produksiTuntuk “pabriknya”. Faktor manufaktur juga
sangat penting dalam#proses produksi, karena produks tidak dapat beroperasi
tanpanya. Teknologi yang digunakan merupakan sal ah satu fitur produksi.

Keberhasilan produks kopt-rmembuivhikan kerjasama semua pihak dari petani
hingga pradusen. Pengolghdan bagian pemasaran kopi tidak lepas dari karyawan
yang bekerja pada home industri_kopi tanambi tersebut. Upaya terus dilakukan
sebab ingin‘meningkatkan ‘produkiivias- dan/mutu pubuk kopi agar lebih maju
dalam persaingan pasar dan-unttk. hentapai-nilai keuntungan yang di inginkan.
Kopi Tanambi sendiri adalah usaha.yang-dibuat oleh perorangan.

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ” ANALISIS KEUNTUNGAN USAHA
PADA HOME INDUSTRY KOPI TANAMBI DI DESA NGGAWIA

KECAMATAN TOJO BARAT”
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1.2 Rumusan Masalah
Seberapa besar keuntungan usaha pada home industry kopi tanambi di Desa
Nggawia pada tahun 2018-2020 ?
1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh
pemilik usaha pada home industry*kepi tanambi di Desa Nggawia pada tahun
2018-2020.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut-dihardpkan \penelitian Ini memberikan manfaat
sebagal berikut:
1.4.1.Bagi ‘pemilik usaha menjadi_sumber informasi untuk mengetahui seberapa
besar keuntungan yang didapaikan industri kopl apakah meningkat atau
tetap.
1.4.2.Bagi pembaca, sebagal tambeahan-informas dan bahan kajian bagi pendliti
selanjutnya tentang analisis keuntungan.
1.4.3.Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada
program studi mangjemen fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso

Poso.
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